
SKRIPSI 

PROGRAM STUDI AGRONOMI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 

 

 

 

PENGARUH NAUNGAN BERLEBIH PADA PERTUMBUHAN 

DAN HASIL VARIETAS KANGKUNG DARAT 

(Ipomoae Reptans Poir.) 

 

 
EFFECTS OF HEAVY SHADING ON GROWTH AND YIELD 

VARIETIES OF KANGKUNG (Ipomoae Reptans Poir.) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yeni Anggraini 

05091182025015 



SUMMARY 
 

 

 

YENI ANGGRAINI, Effects of Heavy shading on Growth and Yield Varieties of 

Kangkung (Ipomoae reptans Poir.) (Supervised by FITRA GUSTIAR) 

Water spinach (Ipomoea reptans Poir.) vegetables that many people like 

because of their high nutritional content. Increasing water spinach production can 

be done by using land with minimal light intensity due to shade such as among 

annual plants, yards in urban areas. The aim of this research is to determine the 

effect of various levels of shade on the growth and yield of water spinach plants of 

Bangkok lp-1 and Bika varieties. The research was carried out in an experimental 

field using artificial shade in June - July 2023. This study used split plot design, the 

shade level as the main plot consists of 0% (no shade), 55%, 70% and 95%. 

Varieties as subplots consist of the Bangkok variety lp-1 and the Bika variety. 

Research results with decreasing the intensity of sunlight will reduce plant growth. 

At 50% shade will significantly reduce the growth and yield of kale, the more the 

shade level will further suppress the growth of kale. The Bangkok lp-1 variety and 

the Bika variety have no difference in growth or yield. 
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YENI ANGGRAINI, Pengaruh Naungan Berlebih pada Pertumbuhan dan Hasil 

Varietas Kangkung Darat (Ipomoae reptans Poir.) (Dibimbing oleh FITRA 

GUSTIAR) 

Kangkung (Ipomoea reptans Poir) adalah sayuran daun yang banyak 

digemari masyarakat karena kandungan gizi tinggi. peningkatan produksi kangkung 

dapat dilakukan dengan pemanfaatan areal dengan intesitas cahayayang minim 

akibat naungan seperti diantara tanaman tahunan, pekarangan dikawasan urban. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh berbagai tingkat naungan 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung varietas Bangkok lp-1 dan 

Bika. Penelitian dilaksanakan dilahan percobaan dengan menggunakan naungan 

artifisial pada bulan Juni - Juli 2023. Penelitian ini menggunakan rancangan petak 

terbagi dengan petak utama (main plot) terdiri dari 0% (tanpa naungan), 55 %, 70 

% dan 95 %. Varietas sebagai anak petak (Subplot) terdiri dari varietas Bangkok 

lp-1 dan varietas Bika. Hasil penelitian menurunnya intensitas cahaya matahari 

akan menurunkan pertumbuhan tanaman, pada naungan 55% menurun secara 

signifikan pertumbuhan dan hasil kangkung, semakin bertambahnya tingkat 

naungan maka akan semakin menekan pertumbuhan kangkung. Varietas Bangkok 

lp-1 dan varietas Bika tidak terdapat perbedaan baik pertumbuhan maupun hasil. 

 

Kata kunci: Naungan artifisial; intensitas cahaya; suboptimal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) merupakan jenis sayuran daun yang 

berasal dari Asia dan mudah dibudidayakan, memiliki umur yang pendek dan 

harganya relatif murah (Sharmin et al., 2021). Kangkung merupakan tanaman yang 

mempunyai daya adaptasi yang cukup luas terhadap kondisi iklim dan tanah di 

daerah tropis, sehingga dapat ditanam di berbagai daerah (Vidyanti et al, 2019). 

Kangkung darat tergolong dalam Famili convolvulaceae dan merupakan salah satu 

jenis tanaman sayuran yang banyak digemari oleh masyarakat (Manis et al., 2018). 

Hal ini mengakibatkan terjadinya tingginya permintaan kangkung sehingga dapat 

melakukan upaya peningkatan produksi tanaman. Salah satunya dengan melakukan 

perluasan lahan dengan memanfaatkan lahan areal urban maupun dibawah tegakan 

tanaman tahunan dengan intensitas cahaya yang rendah akibat sinar matahari 

terhalang tajuk tanaman. 

Cahaya merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi laju 

fotosintesis pada tanaman yang memiliki klorofil. Cahaya memberikan berbagai 

pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, selain menyediakan sumber energi untuk 

fotosintesis, sinar akan mempengaruhi status fisiologi jaringan tanaman 

(Pembengo, 2020). Pengaruh yang paling nyata terhadap sifat fisiologis tanaman, 

dimana konduktansi stomata, laju fotosintesis dan transpirasi berbeda secara 

signifikan (Raai, et al., 2020). Tanaman yang tidak diberi naungan mempunyai 

pertumbuhan dan respons fisiologis yang lebih unggul dibandingkan tanamanyang 

diberi naungan. Pada kondisi kekurangan cahaya, tanaman akan tumbuh lebih 

tinggi karena terjadi pemanjangan terhadap batang (Shin et al., 2017). 

Terdapat beberapa jenis tanaman ataupun varietas tertentu yang mampu 

bertahan pada kondisi naungan. Varietas tahan naungan lebih efisien di dalam 

mamanfaatkan cahaya matahari untuk proses fotosintesis sehingga berpengaruh 

terhadap hasil dibandingkan dengan varietas yang tidak tahan naungan (Hamdani 

dan Susanto, 2020). Wulandari et al. (2016) melaporkan pertumbuhan kangkung 

darat pada areal dengan naungan ringan memiliki 
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pertumbuhan awal tidak berbeda dengan tanpa naungan. Pertumbuhan tanaman 

tergantung pada perawatan dan banyaknya unsur hara yang diberikan sehingga 

meningkatkan produksi (Suryaningsih et al., 2018). Tanaman akan tumbuh lambat 

di lingkungan dengan cahaya rendah, dibandingkan dengan tanaman dilingkungan 

dengan cahaya tinggi. Respons secara fenologis untuk mengoptimalkan 

penangkapan cahaya. Tanaman mampu mengubah morfologi dan fisiologinya 

sesuai kondisi cahaya tertentu (Yasin et al., 2019). 

Tingkat naungan tinggi akan mengurangi cahaya matahari secara signifikan, 

yang tentunya akan lebih mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat naungan yang tinggi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung. Serta menentukan varietas kangkung 

dapat tumbuh optimal pada kondisi cahaya yang minimum. Hasil penelitian ini akan 

menjadi dasar pengembangan budidaya kangkung pada lahan dengan keterbatasan 

sinar matahari. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh berbagai tingkat naungan terhadappertumbuhan 

dan hasil produksi tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.). 

2. Untuk mengetahui tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir.) varietas mana 

yang lebih toleran terhadap tingkat naungan dan memiliki pertumbuhan dan 

hasil produksi yang lebih baik. 

1.3 Hipotesis 

Di duga bahwa tingkat naungan 55% (N1) tidak berbeda jauhpertumbuhannya 

dengan kangkung ditanam tanpa naungan, karena semakin tinggitingkat naungan 

maka semakin menghambat pertumbuhan kangkung. 
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